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PERANCANGAN SISTEM  INFORMASI GEOGRAFIS  

(SIG) UNTUK PEMETAAN DAN ANALISIS STUNTING DIDAERAH 

TERTENTU BERBASIS WEB 

ABSTRAK 

 Stunting merupakan masalah global yang mempengaruhi jutaan anak di 

seluruh dunia akibat gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh faktor-faktor 

seperti malnutrisi, infeksi, dan kurangnya stimulasi psikososial yang memadai. Faktor 

langsung seperti asupan gizi yang tidak memadai dan faktor tidak langsung seperti 

ketahanan pangan dan lingkungan yang tidak sehat menjadi penyebab utama 

terjadinya stunting. Pemerintah telah melaksanakan program, termasuk Percepatan 

Penurunan Stunting, untuk mengatasi masalah ini. Namun pendataan dan pemetaan 

spasial stunting dan faktor risikonya masih perlu ditingkatkan, terutama di tingkat 

desa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu data sekunder. Pemanfaatan 

Sistem Informasi Geografis (GIS) diharapkan dapat membantu pemetaan dan analisis 

spasial stunting dan faktor risikonya untuk menyusun strategi intervensi yang lebih 

efektif.  

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis (GIS), Stunting, Gizi  
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GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM DESIGN 

(GIS) FOR WEB-BASED MAPPING AND ANALYSIS OF STUNTING IN 

CERTAIN REGIONS 

ABSTRACT 

 Stunting is a global problem that affects millions of children around the world 

due to impaired growth caused by faktors such as malnutrition, infection, and lack of 

adequate psychosocial stimulation. Direct faktors such as inadequate nutritional 

intake and indirect faktors such as food security and an unhealthy environment are 

the main causes of stunting. The government has implemented programs, including 

the Acceleration of Reducing Stunting, to overcome this problem. However, data 

collection and spatial mapping of stunting and its risk faktors still need to be 

improved, especially at the village level. The data collection technique in this 

research is secondary data. It is hoped that the use of Geographic Information 

Sistems (GIS) can help mapping and spatial analysis of stunting and its risk faktors to 

develop more effective intervention strategies. 

Keywords: Geographic Information System (GIS), Stunting, Nutrition 
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PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang Masalah 

Stunting termasuk masalah yang memengaruhi jutaan anak di seluruh dunia. 

Kasus ini merupakan masalah penting yang harus di perhatikan dari pihak 

pemerintahan, organisasi kesehatan, masyarakat dan individu. Menurut Tomi Jepisa 

dkk, Stunting adalah dimana kondisi anak yang mengalami kegagalan pada 

pertumbuhan tubuh dan otak diakibat kekurangan gizi dalam jangka panjang, 

sehingga pertumbuhan anak tidak sesuai dengan anak seumurannya [1]. 

Mengingat dampak stunting yang luas dan serius, penting bagi pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan untuk bekerja sama 

mengambil langkah-langkah untuk pencegahan dalam masalah ini. Di Indonesia 

stunting mengalami penurunan dari tahun ke tahun dan angkanya dapat dikontrol. 

Berdasarkan dari SSGI dapat menentukan target stunting daerah-daerah di Indonesia. 

Sebelumnya, pengukuran SSGI dilakukan setiap tiga hingga lima tahun. 

Pemerintahan menargetkan pada tahun 2024 data stunting menjadi 14%, harapan ini 

menjadi pandangan penting bagi pemerintahan di Indonesia.  

Faktor langsung dan tidak langsung adalah beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan penurunan populasi. Menurut Ahmad Ari Shodikin, dkk BBLR atau 

berat badan lahir rendah, dan  terdapat penyakit ISPA atau infeksi saluran pernapasan 

akut  dan diare, serta konsumsi protein dan energi yang rendah adalah faktor 

langsung. Faktor tidak langsung meliputi pola asuh yang buruk, layanan kesehatan 

yang buruk, dan karakteristik keluarga seperti pendapatan orang tua yang kurang 
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memenuhi, pendidikan orang tua, dan status ekonomi keluarga yang buruk [3]. 

Pemerintah telah melaksanakan berbagai program untuk menekan angka stunting, 

salah satunya adalah mempercepat penurunan angka stunting pada balita. Hal ini 

merupakan program prioritas pemerintah, sesuai dengan RPJMN 2020–2024. Target 

nasional adalah menurunkan prevalensi stunting sebesar 14% pada tahun 2024. 

Berdasarkan keputusan Bupati Kuantan Singingi nomor 23 tahun 2023 

tentang percepatan penurunan stunting terintegrasi dengan melaksanakan persyaratan 

yang tercantum dalam Pasal 21 Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 yang 

bertujuan untuk menurunkan prevalensi stunting, dengan ini dalam rangka 

mengoptimalkan penurunan stunting dan pencegahan stunting di daerah secara 

efisien, efektif dan berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan terkait. 

Perlu dilakukan pengurangan stunting dan pencegahan terpadu di daerah Kabupaten 

Kuantan Singingi. Adapula strategi dalam penanganan stunting berupa edukasi 

kesehatan maupun gizi dan pencegahan Stunting. 

Untuk mencegah terhambatnya pertumbuhan, konvergensi merupakan metode 

intervensi yang dilakukan secara terkoordinasi, terpadu, dan simultan di tempat 

geografis dan rumah tangga yang paling penting untuk mencegah stunting. Pemetaan 

target pencegahan stunting memerlukan koordinasi pengumpulan data dan pembaruan 

data rutin, serta peningkatan pemantauan dan evaluasi.  

Pendataan yang dilakukan di setiap desa saat ini masih mengandalkan 

perhitungan manual dan tabel statis, sehingga proses pemantauan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi menjadi kurang efektif dan lambat, terutama 

dalam penanganan masalah stunting. Ketidakhadiran pemetaan regional atau spasial 
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mengenai stunting dan faktor risikonya di wilayah ini menyebabkan keterlambatan 

dalam pengelolaan data serta pengawasan di tingkat pemerintahan. Hal ini juga 

mempersulit pelacakan dan pelaporan yang komprehensif serta real-time terkait 

tingkat stunting dan faktor-faktor risiko, yang berdampak pada pengambilan tindakan 

yang cepat dan tepat.   

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan perancangan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) untuk mendukung pemetaan spasial dalam pemantauan kasus 

stunting. Penerapan SIG akan memungkinkan pemetaan yang lebih komprehensif, 

baik secara spasial maupun kewilayahan, terhadap kasus stunting serta faktor-faktor 

risiko yang terkait di setiap desa. Hal ini penting karena setiap daerah memiliki 

karakteristik demografis, sosial, ekonomi, dan faktor lainnya yang berpotensi 

mempengaruhi tingkat stunting. 

 Dengan adanya SIG pada pendataan stunting dan faktor-faktor seperti akses 

terhadap gizi, layanan kesehatan, sanitasi, dan faktor lingkungan yang bisa dimasukan 

kedalam sistem untuk di analisa secara spasial. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

memungkinkan pembuatan peta yang jelas dan mudah dipahami mengenai sebaran 

geografis stunting dan pola hubungannya dengan faktor resiko di Kabupaten Kuantan 

Singingi. Merancang sistem ini akan membantu menentukan area mana saja yang 

dapat menggunakan program, sehingga tidak semua area harus diimplementasikan. 

Aplikasi ini mempermudah dalam melaksanakan prioritas program berdasarkan 

kebutuhannya secara efektif dan efisien di Kabupaten Kuantan Singingi.  
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2. Identifikasi Masalah 

Berikut ini merupakan identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan latar belakang yang telah diberikan, sehingga dapat ditemukan pokok 

bahasan penelitian yang tepat: 

1. Ketiadaan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) menghambat proses 

pendataan stunting dari tingkat desa ke tingkat pusat, sehingga mengakibatkan 

keterlambatan dalam pengumpulan dan analisis data, serta mengurangi 

efektivitas pemantauan dan penanganan stunting. 

2. Belum adanya aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) pada pendataan 

stunting menjadikan kesulitan bagi pemerintah daerah untuk menentukan 

wilayah prioritas yang membutuhkan penanggulangan lebih cepat dan tepat 

berdasarkan peta risiko stunting. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, terdapat beberapa pokok 

permasalahan yang perlu ditangani, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) dapat 

mempercepat pengumpulan dan pengolahan data stunting di Dinas Kesehatan? 

2. Bagaimana penerapan aplikasi Sistem Informasi Geografis (GIS) dapat 

mempermudah pelacakan dan pelaporan data stunting di daerah Kabupaten 

Kuantan Singingi dapat dilakukan secara real-time guna meningkatkan 

pemahaman tentang tingkat stunting dan faktor risikonya? 
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4. Tujuan Penelitian 

Adapaun tujuan penelitian ini dalam melakukan pemetaan dan analisis 

stunting di Dinas Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem informasi geografis 

(SIG) dalam melaksanakan tugas-tugas berikut: 

1. Pemantauan data akibat stunting lebih terarah dan efektif dan menuntun ke pada 

anak yang terkena stunting. 

2. Penyimpanan laporan berupa data-data tersimpan dengan aman di database 

sistem. 

3. Meningkatkan kinerja dalam pengawasan stunting di Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

4. Penyaluran obat-obatan dan gizi tambahan lebih terkoordinasi ke anak yang 

terkena stunting. 

5. Memudahkan Dinas Kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan orang tua 

mengenai pencegahan stunting. 

5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web yang 

direncanakan untuk pemetaan dan analisis stunting di Kabupaten Kuantan Singingi :  

1. Bagi Penulis 

a. Penulis mendapatkan pengetahuan ilmu tentang stunting, dimana stunting 

dapat menghambat tumbuh kembang anak sehingga sangat merusak generasi 

selanjutnya. 
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b.  Masalah yang dihadapi penulis mampu dihadapi dengan pemetaaan anak 

yang terkena stunting dengan aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) 

berbentuk website.  

2. Bagi Instansi 

a. Dengan adanya  Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat meningkatkan ke 

efisienan dan ketetapan dalam penanganan akibat stunting di daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Dapat memantau anak-anak akibat stunting dengan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) di setiap desa di daerah Kabupaten Kuantan Singingi 

sehingga penyaluran obat-obatan dan gizi tambahan lebih terkoordinasi ke 

anak yang terkena stunting. 

c. Dapat menyimpan laporan setiap desa untuk ke kabupaten. 

3. Bagi Institusi Pendidikan atau  Akademik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa secara keseluruhan 

dalam pembelajaran khususnya dalam hal pengelolaan data penyakit. 

6. Ruang Lingkup Penelitian 

Dari latar belakang masalah yang telah dibahas disebelumnya, adapun ruang 

lingkup penelitian sebagai berikut : 

1. Pemetaan regional atau spasial mengenai stunting dan faktor risiko di wilayah ini 

menyebabkan keterlambatan dalam pengelolaan data dan pengawasan di tingkat 

pemerintahan. 
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2. Membantu pemerintah daerah menentukan wilayah prioritas yang membutuhkan 

intervensi lebih cepat dan tepat, berdasarkan peta risiko stunting. 

3. Menentukan area yang membutuhkan program intervensi, sehingga alokasi 

sumber daya dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

7. Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan penelitian ini terdiri dari 3 yang tinggi terbagi atas sub-sub 

bab. Sistematika penulisan ini menjelaskan pokok permasalahan serta menerangkan 

bagian-bagian terkait : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Menguraian tentang masalah, pembahasan tentang masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian, serta mencantumkan ruang 

lingkupnya. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi pendapat ahli atau teori tentang topik yang akan diteliti. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Proses pengumpulan data bertujuan dan fungsi tertentu, serta 

informasi tentang metodologi penelitian yang digunakan 

BAB IV  JADWAL KERJA  

identifikasi persyaratan untuk menyertakan serangkaian tugas 

yang secara rinci bagaimana sistem akan beroperasi.. 
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PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Dari penelitian dalam perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 

Pemetaan dan Analisis Stunting di daerah Kabupaten Kuantan Singingi, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penerapan Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat meningkatkan efektivitas 

proses pendataan stunting dari tingkat desa ke tingkat pusat. Sehingga 

mempercepat dalam pengumpulan dan analisis data serta meningkatkan 

efektivitas pemantauan dan penanganan stunting. 

2. Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG) maka pendataan 

stunting akan lebih mudah, sehingga pemerintah daerah dapat menentukan 

wilayah prioritas dalam penanggulangan kasus stunting dan penanganan cepat 

sesuai peta risiko stunting. 

2. Saran 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan maupun dalam implemetasi 

program masih banyak kekurangan, dalam hal ini saran dari penulis untuk  dapat 

memperbaiki kekurangan pada program tersebut untuk dikembangkan lagi oleh 

pengembang selanjutnya yaitu: 

1. Sistem ini belum sepenuhnya siap digunakan karena banyak pengguna dapat 

menyebabkan bug. Perlu dilakukan peningkatan stabilitas dan pengujian yang 

lebih baik 
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2. Diharapkan ada penambahan fitur untuk mencantumkan nama-nama desa dan 

kecamatan pada tampilan peta agar informasi lebih jelas 

3. Penginputan nama anak di setiap desa perlu diperbaiki untuk memastikan data 

lebih akurat. 

4. Penulis berharap sistem ini dapat terus dikembangkan dan digunakan oleh 

Instansi Kesehatan di Kabupaten Kuantan Singingi untuk membantu 

penanganan stunting 
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